PENERAPAN MODUL ONLINE UNTUK MENINGKATKAN

HASIL BELAJAR SISWA PADA POKOK BAHASAN

SISTEM PERTAHANAN TUBUH DI SMA

NEGERI 3 KOTA CIREBON by VENTY MELINDA,
  
PENERAPAN MODUL ONLINE UNTUK MENINGKATKAN 
HASIL BELAJAR SISWA PADA POKOK BAHASAN  
SISTEM PERTAHANAN TUBUH DI SMA  































KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)  
SYEKH NURJATI CIREBON 
2013 M/ 1434 H  
  
ABSTRAK 
VENTY MELINDA: Penerapan Modul Online untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Sistem Pertahanan Tubuh di SMA 
Negeri 3 Kota Cirebon 
Pemilihan bahan ajar yang efektif merupakan salah satu tugas guru. 
Semakin majunya perkembangan teknologi menuntut setiap orang dalam hal ini 
khususnya guru harus dapat berinteraksi dengan teknologi, guru harus 
memanfaatkan teknologi informasi untuk menyusun bahan ajar. Salah satu bentuk 
bahan ajar yang dapat diterapkan dengan memanfaatkan majunya perkembangan 
dunia teknologi informasi dan komunikasi adalah modul online. 
Penelitian ini bertujuan mengkaji hasil belajar siswa pada kelas yang 
menerapkan modul online, mengkaji hasil belajar siswa pada kelas yang tidak 
menerapkan modul online dan perbedaan hasil belajar siswa pada kelas yang 
menerapkan modul online dengan kelas yang tidak menerapkan modul online 
serta mengkaji respon siswa terhadap penerapan modul online. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dan menggunakan 
desain penelitian randomized pretest posttest control group design. Sampel dalam 
penelitian ini terdiri dari dua kelas diambil dari populasi yang berjumlah empat 
kelas dengan teknik random sampling, kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen 
dengan jumlah 42 siswa dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 
42 siswa. Teknik pengumpulan data yang dilakukan berupa tes dan angket. 
Setelah data diperoleh dari hasil penelitian maka data tersebut dianalisis dengan 
cara analisis kuantitatif yaitu dengan cara uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
t. Sebelumnya peneliti melakukan uji coba instrumen untuk memperoleh validitas 
dan realibilitas data yang akan digunakan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh hasil 
peningkatan belajar lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari 
rata-rata hasil gain kelas eksperimen yakni 0,49 lebih besar daripada rata-rata gain 
kelas kontrol 0,27. Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan signifikan 
antara hasil belajar siswa yang menerapkan modul online dengan yang tidak 
menerapkan pembelajaran modul online, hal ini berdasarkan hasil uji t α = 0,000 
lebih kecil dari 0.05 artinya Ha diterima. Hal ini juga diperkuat dengan rerata 
persentase angket yaitu sebesar 72,62 % yang memiliki kriteria intrepretasi kuat, 
artinya siswa sangat merespon positif terhadap penerapan modul online. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pembelajaran dengan modul online dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
hasil belajar. Penerapan pembelajaran dengan modul online layak digunakan 
sebagai rujukan bahan ajar dalam pesatnya perkembangan dunia teknologi dan 
informasi saat ini. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Bahan ajar merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran. Bahan 
ajar digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar serta membantu siswa dalam belajar. Pemanfaatan bahan ajar dalam 
proses pembelajaran memiliki peran penting, dengan adanya bahan ajar 
tersebut membantu potensi siswa untuk menjadi pelajar mandiri. Budaya 
belajar siswa yang hanya menunggu instruksi dari guru dan beberapa siswa 
hanya merujuk kepada bahan ajar yang sudah disediakan oleh sekolah atau 
sering disebut buku wajib sekolah, tidak ada kemauan untuk mencari sumber 
bahan ajar dari perpustakaan atau internet untuk menambah wawasan. 
Tradisi atau budaya pembelajaran harus direvisi untuk mengubah gaya 
belajar siswa menjadi pelajar yang mandiri. Belajar mandiri tidak berarti 
belajar sendiri, melainkan belajar dengan prakarsa dan tanggung jawab 
sendiri dengan bantuan yang minimal dari orang lain. Ciri utama dalam 
belajar mandiri bukanlah ketiadaan guru atau tidak adanya pertemuan tatap 
muka di kelas, maksudnya yang menjadi ciri utama dalam belajar mandiri 
adalah adanya pengembangan kemampuan siswa yang bertanggung jawab 
dan inisiatif mencari sumber belajar yang dia butuhkan dan proaktif 






Proses belajar mandiri membutuhkan variabel pembelajaran yang 
terkait langsung dengan kualitas pembelajaran yakni dengan tersedianya 
bahan ajar yang berkualitas. Penerapan pembelajaran memanfaatkan 
teknologi informasi akan membuat kegitan pembelajaran berlansung secara 
tepat guna dan berdaya guna sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan 
(Wena, 2011). 
Pemilihan bahan ajar yang efektif merupakan salah satu tugas guru. 
Semakin majunya perkembangan teknologi menuntut setiap orang dalam hal 
ini khususnya guru harus dapat berinteraksi dengan teknologi, guru harus 
memanfaatkan teknologi informasi dalam menyusun bahan ajar. Menurut 
Wena (2011), pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran telah 
dilakukan oleh beberapa negara, seperti Italia telah membangun infrastruktur 
e-education dengan membangun lebih dari 15.000 sambungan internet 
sekolah dan Singapura telah disusun suatu rencana strategis pembangunan 
lingkungan pendidikan melalui dunia cyber yang terpadu. 
Fungsi dari penyusunan bahan ajar adalah untuk membantu siswa 
dalam mempelajari materi pembelajaran, menyediakan berbagai jenis pilihan 
bahan ajar, sehingga mencegah timbulnya rasa bosan pada siswa dan 
membantu potensi sisw untuk menjadi pelajar yang mandiri (Prastowo, 2011). 
Penerapan bahan ajar dalam kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu 
komponen yang penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu 
guru hendaklah dapat berpikir kreatif dan inovatif dalam penyusunan bahan 




Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat diterapkan dengan memanfaatkan 
majunya perkembangan dunia teknologi informasi dan komunikasi adalah 
modul online.  
Modul Online merupakan salah satu sumber bahan ajar (Learning 
Resource), yang dapat diakses dan di download secara gratis. Modul Online 
berisi bahan belajar yang berasal dari modul cetak (bahan belajar mandiri) 
untuk siswa SMP-SMA yang kemudian diubah menjadi digital dan 
dilengkapi dengan animasi. 
Penerapan modul online memerlukan fasilitas komputer dan jaringan 
internet yang memadai, oleh karena itu peneliti memilih SMA Negeri 3 Kota 
Cirebon sebagai tempat melaksanakan penelitan. Sekolah ini memiliki 
fasilitas lab komputer dengan jaringan internet, akan tetapi fasilitas tersebut 
kurang dimanfaatkan secara optimal sebagai pendukung proses belajar 
mengajar khususnya dalam mata pelajaran biologi. 
Penerapan bahan ajar yang terhubung dengan internet dapat 
menerapkan materi pembelajaran dengan multimedia, interaksi pembelajaran 
lebih luas dan multisumber belajar, selain itu bahan ajar dapat berisi konten 
materi yang representatif dalam bentuk visual, audio, audiovisul serta 
mengembangkan prinsip self evaluation dalam mengukur proses dan hasil 
belajarnya (Darmawan, 2012).  
Penerapan modul online memerlukan tingkat tinggi disiplin diri, oleh 
sebab itu peneliti menerpakan modul online pada siswa tingkat SMA karena 




bertanggung jawab akan proses belajarnya sendiri. Menurut Prastowo (2011), 
modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan 
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai tingkat pengetahuan dan usia 
mereka, agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau 
bimbingan yang minimal dari guru. Siswa juga dapat mengukur sendiri 
tingkat penguasaan mereka terhadap materi yang dibahas pada setiap satu 
satuan modul, siswa diharapkan dapat belajar lebih terarah dan sistematis. 
Menurut penelitian Sunyoto (2006), tentang Efektivitas Penggunaan 
Modul Pembelajaran Interaktif Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. 
Melalui MPI (Modul Pembelajaran Interaktif) materi yang bersifat abstrak 
dapat lebih mudah dan cepat diterima siswa dan merangsang aktivitas diri 
sendiri untuk belajar, sehingga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang 
penerapan modul online untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok 
bahasan sistem pertahanan tubuh. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan 







1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah penyusunan perangkat 
bahan ajar berupa penerapan modul online pembelajaran biologi 
terhadap hasil belajar siswa. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah tentang penerapan modul 
online pembelajaran biologi terhadap hasil belajar siswa. 
 
2. Pembatasan Masalah 
a. Bahan ajar yang digunakan berupa Modul Online sederhana yang 
dirancang untuk kepentingan pembelajaran selama 2 jam pelajaran. 
Modul Online berisi bahan belajar pokok bahasan sistem pertahanan 
tubuh yang diterapkan di kelas XI IPA pada semester II. 
b. Hasil belajar siswa yang diukur dalam penelitian ini berupa aspek 
kognitif siswa. Hasil belajar ini diukur melalui beberapa indikator, 
diantaranya pemahaman siswa terhadap materi sistem pertahanan 
tubuh menggunakan modul online, kemampuan siswa belajar mandiri 
dengan modul online. 
c. Modul Online merupakan salah satu sumber bahan ajar (Learning 




cetak (bahan belajar mandiri) untuk siswa SMP-SMA yang kemudian 
diubah menjadi digital dan dilengkapi dengan animasi untuk 
pembelajaran mandiri siswa. 
 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana hasil belajar siswa di kelas yang menerapkan 
pembelajaran dengan modul online pada pokok bahasan sistem 
pertahanan tubuh di SMA Negeri 3 Kota Cirebon? 
b. Bagaimana hasil belajar siswa di kelas yang tidak menerapkan 
pembelajaran dengan modul online pada pokok bahasan sistem 
pertahanan tubuh di SMA Negeri 3 Kota Cirebon?  
c. Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa di kelas yang menerapkan 
pembelajaran dengan modul online dengan di kelas yang tidak 
menerapkan modul online pada pokok bahasan sistem pertahanan 
tubuh di SMA Negeri 3 Kota Cirebon? 
d. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan modul online pada 
pokok bahasan sistem pertahanan tubuh di SMA Negeri 3 Kota 
Cirebon? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusahan masalah yang sudah diuraikan tersebut, 




a. Mengkaji hasil belajar siswa di kelas yang menerapkan pembelajaran 
dengan modul online pada pokok bahasan sistem pertahanan tubuh di 
SMA Negeri 3 Kota Cirebon. 
b. Mengkaji hasil belajar siswa di kelas yang tidak menerapkan pembelajaran 
dengan modul online pada pokok bahasan sistem pertahanan tubuh di 
SMA Negeri 3 Kota Cirebon. 
c. Mengkaji perbedaan hasil belajar siswa di kelas yang menerapkan 
pembelajaran dengan modul online dengan di kelas yang tidak 
menerapkan modul online pada pokok bahasan sistem pertahanan tubuh di 
SMA Negeri 3 Kota Cirebon. 
d. Mengkaji respon siswa terhadap penerapan modul online pada pokok 
bahasan sistem pertahanan tubuh di SMA Negeri 3 Kota Cirebon. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini dihararapkan dapat memberi manfaat: 
a. Bagi Lembaga 
Sebagai referensi bahan ajar yang kreatif dan inovatif seiring dengan 
kemajuan sistem teknologi informasi dan kajian lebih lanjut dalam 
pengembangan bahan ajar. 
b. Bagi guru 
Sebagai masukan bagi guru dalam upaya meningkatkan pengembangan 
bahan ajar biologi yang semakin menarik, interaktif dan komprehensif 




c. Bagi siswa 
Memberikan informasi bagi siswa tentang perlunya memanfaatkan 
konsep-konsep biologi dan kemajuan dunia teknologi sebagai alat bantu 
pembelajaran mandiri. 
d. Bagi teman sejawat 
Memberikan masukan bagi mahasiswa biologi, memberikan pengetahuan 
dan alternatif pengembangan bahan ajar alternatif dengan kemajuan sistem 
teknologi informasi. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Berkenaan dengan hasil belajar tak lepas dari peran bahan ajar yang 
digunakan serta materi yang dipelajari. Pentingnya modul online dalam 
pembelajaran berdasarkan landasan teori, maka diduga hasil belajar siswa 
dalam pokok bahasn sistem pertahanan tubuh dengan menerapkan modul 
online akan menghasilkan hasil belajar yang lebih baik.  
Menurut Prastowo (2011), modul merupakan sebuah bahan ajar yang 
disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa 
sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar sendiri 
(mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari guru. Siswa juga 
dapat mengukur sendiri tingkat penguasaan mereka terhadap materi yang 
dibahas pada setiap satu satuan modul.  
Penerapan modul online memungkinkan siswa memperoleh 




kompetensinya untuk mengukur keberhasilan belajar. Oleh sebab itu pada 
kesempatan ini peneliti menekankan penerapan pembelajaran modul online 
untuk mempersiapkan siswa menghadapi kemajuan IPTEK dan untuk 
membiasakan siswa belajar secara mandiri. 
Proses belajar mandiri membutuhkan variabel pembelajaran yang 
terkait langsung dengan kualitas pembelajaran yakni dengan tersedianya 
bahan ajar yang berkualitas. Penerapan pembelajaran memanfaatkan 
teknologi informasi akan membuat kegitan pembelajaran berlansung secara 
tepat guna dan berdaya guna sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan 
(Wena, 2011). 
Berikut merupakan bagan sederhana kerangka pemikiran pada 
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Gambar 1 . Bagan Kerangka Pemikiran 
 
F. Hipotesis 
Ha: terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas yang menerapkan 
modul online dengan kelas yang tidak menerapkan modul online, di kelas XI 




Tes Akhir (Posttest) 
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